SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

KAJIAN WORLDVIEW EKOLOGI ISRAEL DAN IMPLIKASINYA
DALAM MENGATASI KRISIS EKOLOGI

TESIS

Diajukan kepada
Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Magister Divinitas

Oleh
Hendriek Rudolf Mergart
2010811044

L29987

Jakarta
2012



SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung menyatakan bahwa tesis yang berjudul
KAJIAN WORLDVIEW EKOLOGI ISRAEL DAN IMPLIKASINYA DALAM MENGATASI
KRISIS EKOLOGI dinyatakan lulus setelah diuji oleh Tim Dosen Penguji pada tanggal
14 Mei 2012.

Dosen Penguji Tanda Tangan

Oy——"

1. Johan Djuandy, Th.M.

2. Jonly Joihin, M.Th.

3. Yohanes Adrie Hartopo, Ph.D.

o
[ >\ STTAR] %
Andreas ﬁlmawan‘-D-M Th.
i T A %

/Ketua

-I'{q’ L\ ; WL /'")
N ETTARS &



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya
bahwa tesis yang berjudul KAJIAN WORLDVIEW EKOLOGI ISRAEL DAN
IMPLIKASINYA DALAM MENGATASI KRISIS EKOLOGI, sepenuhnya adalah hasil
karya tulis saya sendiri dan bebas dari plagiarisme.

Jika di kemudian hari terbukti bahwa saya telah melakukan tindakan
plagiarisme dalam penulisan tesis ini, saya akan bertanggung jawab dan siap

menerima sanksi apapun yang dijatuhkan oleh Sekolah Tinggi Teologi Amanat
Agung.

Jakarta, 14 Mei 2012

Hendriek Rudolf Mergart
NIM: 2010811044



ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

(A)
(B)

©
(D)
(E)

(F)

Hendriek Rudolf Mergart (2010811044)

KAJIAN WORLDVIEW EKOLOGI ISRAEL DAN IMPLIKASINYA DALAM
MENGATASI KRISIS EKOLOGI

ix+ 125 hlm; 2012

Teologi/Pengembalaan

Tesis ini membahas tentang krisis ekologi yang sedang mengglobal. Banyak
faktor penyebab terjadinya krisis ekologi ini. Gerakan (atheis)
enviromentalis, feminis dan sekularis menuduh pemahaman Kristen sebagai
penyebab dari kemerosotan lingkungan ini. Tantangan tersebut perlu untuk
dijawab oleh umat Kristiani sesuai dengan perspektif yang tepat berdasarkan
kebenaran Alkitabiah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memiliki
perspektif yang tepat terhadap perlakuan manusia terhadap nature adalah
dengan memahami worldview ekosistem Israel. Alasan mengapa hal ini dapat
menjadi salah satu solusi, karena perintah berkuasa atas nature pertama-
tama diberikan kepada bangsa Israel. Oleh karena itu konsep “berkuasa atas
bumi" perlu mendapat penjelasan yang komprehensif sehingga mampu
membangun sebuah pemahaman yang utuh dalam tanggung jawab yang
Tuhan berikan untuk mengelola bumi. Pemahaman yang tepat terhadap
perintah berkuasa atas ciptaan Tuhan yang lain, tidak dapat dicermati dari
aspek antroposentris seperti yang dilakukan oleh (atheis) enviromentalis,
feminis dan sekularis, melainkan dari aspek teosentris. Aspek teosentris ini
akan memberikan pemahaman yang kontekstual sehingga perintah untuk
berkuasa atas nature melibatkan pertanggungjawaban kepada Allah yang
memberikan otoritas tersebut.
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